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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur Kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
karena dengan rahmat dan karunia-Nya, pelaksanaan serta pelaporan
penerapan dan pencapaian Standar Pelayanan  Minimal (SPM) Dinas
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi NTT Tahun 2023 dapat

diselesaikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Laporan ini disusun dalam rangka menjalankan amanat Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah yang
dipertajom kembali dengan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018
tentang Standar Pelayanan Minimal serta diatur lebih lanjut dalam Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang Penerapan Standar

Pelayanan Minimal.

SPM memiliki nilai strategis yang signifikan, baik bagi pemerintah
daerah maupun masyarakat, antara lain: Pertama, SPM dapat digunakan
sebagai pedoman dalam menentukan biaya yang diperlukan untuk
menyediakan layanan publik. Kedua, bagi masyarakat, SPM  menjadi
referensi untuk menilai kualitas pelayanan publik yang diberikan oleh

Pemerintah Daerah.

Diharapkan dengan tersusunnya laporan ini dapat menjadi bahan
evaluasi untuk mengukur dan menilai kinerja Dinas Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat NIT dalam melaksanakan pemenuhan Standar
Pelayanan Minimal kepada masyarakat dan sebagai bahan informasi dalam
pengambilan kebijokan dalam pembangunan, baik di daerah maupun di
pusat guna mengurangi kesenjangan pelayanan kepada masyarakat di

Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.
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Kami menyadari bahwa penyajian informasi dalam laporan ini masih
memiliki kekurangan sehingga kami harapkan agar seluruh pihak terkait
berkenan memberikan informasi serta saran dan masukan untuk perbaikan
dan peningkatan kinerja agar dapat bermanfaat untuk penyelenggaraan

pemerintahan di masa yang akan datang.

Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat
x Provinsi Nusa Tenggar imur,\K

Ir. Maksi Y. E. Nenabu, MT
Pembina Utama Muda
NIP. 19680326 199703 1 005
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah pada Pasal 18 ayat (3) mengamanatkan Pemerintah Daerah
untuk melaksanakan urusan pemerintahan waijib yang berkaitan dengan
pelayanan dasar. Unfuk melaksanakan ketentuan tersebut diatas telah
ditetapkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2018
tentang Standar Pelayanan Minimal dan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 59 Tahun 2021 tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal
khususnya Pasal 1 butir 7 yang menyebutkan bahwa Standar Pelayanan
Minimal adalah ketentuan mengenai Jenis dan Mutu Pelayanan Dasar
yang merupakan Urusan Pemerintahan Wajib yang berhak diperoleh

setiap Warga Negara secara minimal.

Pemerintah Daerah sebagai penyelenggara Pemerintahan Daerah
yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom mempunyai tugas untuk melakukan
pelayanan dasar sebagai salah satu urusan Pemerintahan yang waijib
diselenggarakan oleh semua daerah. Untuk mewujudkan peningkatan
kualitas dan akses pelayanan yang dapat diberikan oleh pemerintah
provinsi maka pelayanan yang diberikan kepada masyarakat bukan
hanya pelayanan yang diorientasikan untuk memberikan kepuasan
kepada masyarakat, tetapi merupakan Pelayanan Dasar sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
yang mengamanatkan Pemerintah Daerah untuk melaksanakan urusan

pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar.
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Berkaitan dengan kewajiban layanan dasar ini maka Dinas
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Nusa Tenggara Timur
sebagai salah satu Perangkat Daerah di lingkup Pemerintah Provinsi Nusa
Tenggara Timur wajib melaksanakan layanan dasar Bidang Pekerjaan

Umum dan Perumahan Rakyat.

Selain ketentuan dalam Peraturan Menteri Dalom Negeri Nomor 59
Tahun 2021 diatas maka Layanan Dasar Bidang Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat ini dilakukan berpedoman pada Peraturan Menteri PU
Nomor: 29/PRT/M/2018 tentang Standar Teknis Standar Pelayanan Minimal
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Pada akhir tahun 2023, SPM
PUPR telah diperbaharui dengan Peraturan Menteri PUPR Nomor 13 Tahun
2023, yang memuat ketentuan mengenai jenis dan mutu layanan dasar

untuk Sub Urusan Pekerjoan Umum dan Sub Urusan Perumahan Rakyat.

SPM sendiri disusun sebagai alat Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah untuk menjamin akses dan mutu pelayanan dasar
kepada masyarakat dapat terlaksana secara merata dalam rangka
penyelenggaraan urusan wajib. SPM ditetapkan oleh Pemerintah Pusat
dan diberlakukan untuk seluruh Pemerintahan Daerah Provinsi dan

Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota.

Dalam mendukung pelaksanaan tugasnya, maka Dinas Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Nusa Tenggara Timur harus

melaksanakan fungsinya dalam hal :
a. Perumusan kebijakan di bidang Pekerjoan Umum dan Pelaksanaan
kebijakan di bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat;

b. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat;

c. Pelaksanaan administrasi Dinas di bidang Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat;
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d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

B. DASAR HUKUM

e Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

e Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan
Minimal;

e Peraturan Pemerintah No. 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan

Keuangan Daerah;

e Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan

Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

e Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005 tentang Pengembangan
SPAM;

e Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan

Keuangan Badan Layanan Umum;

e PP No. 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara

Pemerintah, Pemerintah Propinsi, dan Pemerintah Kabupaten/Kota;

e PP No. 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan,
Pengendalion dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan

Daerah;

e Permendagri No. 77 Tahun 2020 Tentang Pedoman Teknis Pengelolaan

Keuangan Daerah;

e Permendagri Nomor 61 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis

Pengelolaan Keuangan BLUD;

e Permendagri Nomor 59 Tahun 2021 tentang Penerapan Standar

Pelayanan Minimal;
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e Permendagri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan PP Nomor 8
Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian

dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

e Permen PU Nomor 29/PRT/M/2018 tentang Standar Teknis Standar

Pelayanan Minimal Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat;

e Permendagri nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan

Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

e Permenkeu Nomor 119/PMK.05/2007 tentang Persyaratan Administraftif
dalam rangka Pengusulan dan Penetapan SKIP untuk Menerapkan

Pengelolaan Keuangan BLU;

e Perda Provinsi NTT Nomor 7 Tahun 2008 tentang Urusan Pemerintahan

yang menjadi kewenangan Provinsi;

e Peraturan Gubernur Nusa Tenggara Timur Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Kedudukan Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi NTT.

C. KEBIJAKAN UMUM

Tugas pokok dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat sebagai Dinas teknis terkait erat dengan pelayanan publik di
Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dalam rangka
Penyediaan dan pembangunan Infrastruktur Pekerjoan Umum berupa
Prasarana Sumber Daya Air, Kebinamargaan, serta Permukiman dan
Penataan Ruang yang berbasis Penataan Ruang dalom mendukung

pengembangan wilayah dan permukiman yang andal.
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B. SPM BIDANG PERUMAHAN RAKYAT

Sebagaimana Standar Pelayanan Minimal Bidang Pekerjaan Umum
maka Penerapan dan pencapaian Standar Pelayanan Minimal Bidang
Perumahan Rakyat difokuskan pada jenis pelayanan dasar Penyediaan
dan Rehabilitasi Rumah yang Layak Huni bagi korban bencana Provinsi
dan Fasilitasi Penyediaan Rumah yang Layak Huni bagi masyarakat yang
terkena Relokasi Program Pemerintah Daerah Provinsi yang tertuang
dalam PP Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal dan
Permendagri 59 Tahun 2021 tentang Penerapan Standar Pelayanan

Minimal.

Berdasarkan ketentuan perundang - undangan yang berlaku
maka dalam upaya penerapan dan pencapaian Standar Pelayanan
Minimal harus memenuhi seluruh tahapan yang disyaratkan mulai dari

pengumpulan data hingga pelaksanaan pemenuhan Pelayanan Dasar.

Berkaitan dengan kewajiban Dinas Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Provinsi Nusa Tenggara Timur sebagai salah satu
Pengampu SPM, perlu kami sampaikan bahwa dalam pelaksanaan
program kegiatan tahun 2023 telah memprogramkan kegiatan terkait
penyediaan rumah dalom bentuk bantuan stimulan bagi warga yang
terkena korban bencana, tetapi kegiatan ini tidak dapat terlaksana oleh

karena kendala kondisi keterbatasan anggaran.

Tahapan Penerapan SPM Perumahan Rakyat pada Dinas Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi NTT dapat dijabarkan sebagai
berikut :

BAB Il PENERAPAN SPM 16
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Laporan Penerapan dan Pencapaian Standar Pelayanan Minimal
Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi NTT Tahun 2023

BAB Ili
PENCAPAIAN SPM

Pencapaian SPM Pekerjaan Umum dan SPM Perumahan Rakyat
untuk tingkat Provinsi mengacu kepada jenis layanan dasar, indikator dan
tahapan-tahapan penerapan sesuai dengan yang ditetapkan dalam

Permendagri 59 Tahun 2021 tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal.

Penghitungan Pencapaian SPM dilakukan dengan menggunakan
Indeks Pencapaian SPM yang meliputi :

a. Capaian Penerima Layanan Dasar; dan

b. Capaian Mutu Pelayanan Dasar

Formula penghitungan Indeks Pencapaian SPM adalah sebagai berikut :

IPspv = (Persentase pencapaian mutu minimal layanan dasar x BM) +
(Persentase pencapaian penerima layanan dasar x BP)

Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi NTT sebagai
salah satu Dinas Pengampu SPM Provinsi yaitu SPM Pekerjaan Umum dan SPM
Perumahan Rakyat, wajib menyampaikan Laporan Penerapan SPM sebagai
berikut :

A. SPM BIDANG PEKERJAAN UMUM
1. Jenis Pelayanan Dasar

Jenis pelayanan dasar Standar Pelayanan Minimal Bidang Pekerjaan

Umum terdiri atas :

» Pemenuhan Kebutuhan Air Minum Curah Lintas Kabupaten/ Kota
dengan indikator Jumlah Warga Negara Yang Memperoleh
Kebutuhan Air Minum Curah Lintas Kabupaten/ Kota

BAB 11l PENCAPAIAN SPM E



Laporan Penerapan dan Pencapaian Standar Pelayanan Minimal
Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi NTT Tahun 2023

Air Minum Curah adalah air hasil olahan instalasi pengolahan air pada

Sistem Penyediaan Air Minum lintas kabupaten/kota

» Penyediaan Pelayanan Pengolahan Air Limbah Domestik Regional
Lintas Kabupaten/ Kota, dengan indikator Jumlah Warga Negara
Yang Memperoleh Layanan Pengolahan Limbah Domestik Regional
Lintas Kabupaten/ Kota

Air limbah domestik adalah air imbah yang berasal dari usaha
dan/atau  kegiatan pemukiman, rumah makan, perkantoran,

perniagaan, apartemen, dan asrama

BAB 11l PENCAPAIAN SPM 78



WdS NVIVdVONAd 111 V4

120Z UnYo 65 UBDPUBULS : DIOP JBgWINS

(lynuadip
upyp BupA [puoibal DOy /usipdngoy
Jlsewop yoguwll| sojuj| jpuoibal
JIo ubypjoBusd UPUDAD| Jlsswop yogquul D}OY /usipdngoy
1oA3DY
ysjosedwaw BupA oso| upybjobusad upuLAD| sojul| jouolbal Jlisewop
upybwinisd uop
WinLn Ubfieyeq unyoy| pioBaN LBIOA Yo/ ubp Bupioq unyo] ysjosadwaw BubA yogquwi o upypjobuad
BUDPIg WS SIUY} dpleg upBusp 1PNses) %00 | yojwnr dpiss %001 pIoBaN PBIOM yojwnf upupApjad ubpbipaiusad Z
IDpuDn}s WPPP (Iynuadip
dojajip BupA
HPACRIOYp Bup upyo BupA yoINd DOy /usjpdnqoy
upBusp |pnsas
I — wiNUiW JIo upyningay SojUl yoINd
pdnieq Iosop ysjosedwaw BupA oso[ wnuiw Jio upyningay pjoy /usipdngqoy
UDUDAD] (DLW unyo] oipBaN PBIOM yojwn| upp Bubiog unyo] ysjosodwaw BupA SOJUIl YoIND winuiw 4o
NiNW JoypyIPU| doias upBuap 1PNSaS) %001 yojwnr dpoles %001 pipBaN PBIOM yojuwnr | upyningay ubynusulad |
upjpdpd upjpdpd
upbBupiajay npipm jobip) lojpyjipu| npipm jobip) lojpjipu|
sbjog Sbjpg pbsb( o
UbUDPAD|3( sjuar N
IDSD( UDUDADT [DWIUIW NINW IpsSD( UDUDAD] bwuauay
upjpdpouad plisupy lojpipu|

|[DUOISDN DIDD3s WS ubipdnouad 104031pul Ubp jobip]

WdS upipdpouad jobip) 'z

£20Z unyp[, [.LN ISUlA0dd IDAYDY UDYDWINId] UDD WNW() UDDLIY3d SDUI]
[DUWIIUI UDUDAD]S4 ADPUD]S UDIDADIUS] UDP UDdDIU3] UPL0dD]



0¢ WdS NVIVdVINAd 111 9v4

WJS-8 1sody : pjop sequing

00l
upBusp PWBS PAUID|IU ‘WdS

updpisuad updoyp} PO}

upDyPULSYBBW Yopns unuwiou RIoY
JOSDP UDUDAD| [OWIUILL NjNU /usjodngo spjull [puoiBal 0}oY /usjodngpy
upipdpouad jpdopis} PPl Jisswop yogull upyojobuad spjul| |puocibal v_:mm._.co_o
UDP JOSOP UBULAD| PuwuBUSd osof upp uPUDAD| ysjoledwaul yoguwl 4o upyojobuad
upynuawad jodppis} %02 Bupiog yojuwng %08 BupA piobBaN PBIOAM yojuwing ubupAbjad uppipaiusd Z

yopl} BUuLA WS ubiodoousad
! |DWIUIW UDUDAD|SY Pioy /usipdnaoy

JOPUDJS uBdDIBUSY SDJUI YoIND WNUW pJoY /usjpdngoy
BupbjUS} |Z0Z UNUD] osol ubpP JID upyniNgsy ysjoieduwau SOUI YoIND WNUjW
4G UBDpUBWIBd D unidwbT %02 Bupipg yojwnr %08 BupA piobBaN PBIOM yojuwni JID Upyningay upynuaswad L
upBubiaje)y ISDs|PaY lojpjipuj Isps|ipay lojpjIpu|
IDSP(Q UDUDADT [PWIUIW NINW IDSP UPUDAD] bWaUdd IpSP(Q UDUDADIS sjuaf ‘ON

ubipdpouad pfiaup)y IojpyIpU|

wnuwin uopiI9ad WS unipdpouad Ispsijpay

£207 unyvj [ [N ISUIAO IDAYDY UDYDWINII UDD WNUL() UDDLIIY3 SDUI(]
[pwIuly ubuDAD]a4 ADPUD]S UDIDADIUB] UDP UDAD.LaUS] UDLOdD]



Laporan Penerapan dan Pencapaian Standar Pelayanan Minimal
Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi NTT Tahun 2023

3. Alokasi Anggaran

Alokasi Anggaran pada Tahun 2023 yang mendukung penerapan dan

pencapaian Standar Pelayanan Minimal Bidang Pekerjoan Umum

melalui Bidang Cipta Karya dan BLUD SPAM NIT dengan rincian

program

dan kegiatan sebagai berikut :

1. Pemenuhan Kebutuhan Air Minum Curah Lintas Kabupaten/ Kota

» Bid

ang Cipta Karya

Rincian program/ kegiatan untuk pelayanan dasar Pemenuhan

Kebutuhan Air Minum Curah Lintas Kabupaten/ Kota sebagai
berikut :

Y

Program Pengembangan Permukiman,; Kegiatan
Penyelenggaraan Infrastruktur pada Permukiman di Kawasan
Strategis Daerah Provinsi; Sub kegiatan Pembangunan dan
Pengembangan Infrastruktur  Kawasan Permukiman  di
Kawasan Strategis  Daerah  Provinsi  dengan  jumiah

anggaran sebesar Rp. 1.100.000.000,-

BLUD SPAM

Rincian program/ kegiatan untuk pelayanan dasar Pemenuhan

Kebutuhan Air Minum Curah Lintas Kabupaten/ Kota sebagai
berikut :

Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem
Penyediaan Air Minum; Kegiatan Pengelolaan dan
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Lintas
Kabupaten Kota; Sub Kegiatan Penyusunan Rencana,
Kebijakan, Strategi dan Teknis SPAM dengan jumlah anggaran
sebesar Rp. 4.833.632.686,-

BAB Il PENCAPAIAN SPM



Laporan Penerapan dan Pencapaian Standar Pelayanan Minimal
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2.

Penyediaan Pelayanan Pengolahan Air Limbah Domestik Regional

Lintas Kabupaten/ Kota

Pada Tahun 2023, pelayanan dasar Penyediaan Pelayanan
Pengolahan Air Limbah Domestik Regional Lintas Kabupaten/Kota
tidak dapat dilakukan oleh karena keterbatasan anggaran. Namun,
pada Tahun 2024 akan dilakukan Penyusunan Rencana, Kebijakan,
Strategi dan Teknis Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD)
yang didalamnya mencakup pelayanan Pengolahan Air Limbah
Domestik Regional Lintas Kabupaten/ Kota. Meskipun proses
penyusunan dokumen ini masih dalam tataran kebijakan, namun
akan menjadi dasar bagi pelaksanaan teknis pengolahan air

imbah.

4. Dukungan Personil

Total keseluruhan dukungan personil pada bidang/ unit pelaksana

Jenis Pelayanan Dasar Pemenuhan Kebutuhan Air Minum Curah Lintas

Kabupaten/ Kota dan Penyediaan Pelayanan Pengolahan Air Limbah

Domestik Regional Lintas Kabupaten/ Kota sampai dengan 31

Desember 2023 adalah sebanyak 76 orang, dengan rincian sebagai

berikut :
Bldang/ Unit Pegawa[
N | ldaen ASN NonASN | o = ional | Totdl Keterangan
i SPAM Regional &
1 Cipta Karya 24 18 = 42 Pain
2 | BLUD SPAM 3 29 2 34 SPAM Regional

Sumber data : Data Bidang CK & BLUD SPAM NTT

BAB 11l PENCAPAIAN SPM
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Laporan Penerapan dan Pencapaian Standar Pelayanan Minimal
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5. Hasil Capaian

Dalam pelaksanaan Program dan Kegiatan Tahun 2023 yang
berhubungan dengan pelayanan dasar kepada masyarakat dapat

disampaikan hal - hal sebagai berikut :
1. Pemenuhan Kebutuhan Air Minum Curah Lintas Kabupaten/ Kota

Penanganan Pemenuhan Kebutuhan Air Minum Curah Lintas
Kabupaten/ Kota menjadi salah satu tugas dan fungsi Dinas PUPR
Provinsi NTT sesuai dengan Pembagian Urusan Pemerintah bidang
Pekeriaan Umum dan Perumahan Rakyat yang menjadi
Kewenangan Provinsi. Pada Dinas PUPR Provinsi NTT terdapat 2
bidang/ unit yang menjalankan tugas dan fungsi yang sama dalam
upaya Pemenuhan Kebutuhan Air Minum Curah Lintas Kabupaten/
Kota, yaitu bidang Cipta Karya dan Badan Layanan Umum Daerah
Sistem Penyediaan Air Minum (BLUD SPAM) NIT, yang dapat
dijabarkan sebagai berikut :

¢ Bidang Cipta Karya

Pada Tahun 2023, penanganan pelayanan dasar Pemenuhan
Kebutuhan Air Minum Curah Lintas Kabupaten/Kota yang
diloksanakan oleh Bidang Cipta Karya, belum memenuhi
kewenangan Provinsi atau bukan merupakan SPAM Regional.
Pelayanan penyediaan air minum dilokukan melalui paket
pekerjaan Penyediaan Alat Penyulingan Air Laut Menjadi Air
Minum di lokasi yang telah ditetapkan berdasarkan RISPAM
Regional, yaitu di Desa Toineke, Kecamatan Kualin, Kabupaten
Timor Tengah Selatan. Sasaran pelayanan ini mencakup 493 KK

dengan jumlah total yang terlayani sebanyak 400 KK.

BAB Ill PENCAPAIAN SPM
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e BLUD SPAM Provinsi NTT

Selain Bidang Cipta Karya, pada Tahun Anggaran 2023, Dinas
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Nusa Tenggara
Timur melalui Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) SPAM telah
melaksanakan upaya peningkatan pelayanan dasar dalom
pemenuhan kebutuhan air minum curah di wilayah Kota
Kupang, Kabupaten Kupang dan sekitarnya. Sasaran pelayanan
ini mencakup 3.456 rumah tangga (KK), dengan jumlah total
yang telah terlayani sebanyak 1.429 KK. Dari jumlah tersebut, 873
merupakan sambungan rumah yang berada di Desa Penfui
Timur, sementara sisanya merupakan pelayanan air minum curah
untuk beberapa lembaga, seperti PDAM Kota Kupang,
Universitas Nusa Cendana (Undana), Politeknik Negeri Kupang,
Politeknik Pertanian Negeri Kupang, PT. Angkasa Pura | Kupang,
RS. Siloam, Lippo., dan wilayah perkantoran kompleks Kantor

Gubernur Pertama.

e Pencapaian Penerapan SPM Pekerjaan Umum

Pada Tahun 2023, upaya Pemenuhan Kebutuhan Air Minum
Curah telah dilaksanakan dengan pencapaian penerapan

sebagai berikut :

a. Jumlah yang terlayani

Jumlah kumulatif kapasitas yang terlayani melalui penyaluran
Air Minum Curah yang dilaksanakan oleh Dinas Pekerjaan
Umum dan Perumahan Provinsi NTT adalah sebanyak 1.829
SR dengan perkiraan 1 SR = § jiwa, maka dapat dihitung
jumlah jiwa yang terlayani melalui penyaluran Air Minum
Curah pada Tahun 2023 adalah :

BAB Il PENCAPAIAN SPM 34
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b.

1.829 x 5 = 9.145 jiwa

Persentase Pencapaian Layanan Dasar Pemenuhan

Kebutuhan Air Minum Curah Lintas Kabupaten/ Kota

“Persentase Pencapaian Layanan Dasar Pemenuhan Kebutuhan
Air Minum Curah Lintas Kabupaten/ Kota”

INDIKATOR KINERJA /
NO JENIS LAYANAN SPM INDIKATOR PENCAPAIAN / OUTPUT CAPAIAN
P than Kebutuhan Air Mi Curah Lintas jumlah Warga Negara Yang Memperoleh
1 Kabupaten/ Kota (Opsi : Tidak Ada Spam Kebutuhan Air Minum Curah Lintas Kabupaten/ 100%
Regional Lintas Kabupaten Kota) Kota
Jumlah total
PERSENTASE PENCAPAIAN PENERIMA LAYANAN Jumlah total Yang belum
DASAR (80%) yang harus ng terlayani terlayani 80%
dilayani yahd sy ¥a
Jumlah Yang Harus Dilayant : 19.745 9.145 10.600 100%
PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN DASAR (20%) 20%
Jumlah mutu Jumlah mutu
g farss J— Yang belum
1 1
Jumlah Mutu Barang / Jasa / SDM dilayany/ terlayani/ :.::riaey:Lr)\;‘/Al 00%
dipenuhi terpenuhi P
Pembinaan pengelolaan dan pengembangan
Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Kabupaten/ 22 - - 100%
Kota

Berdasarkan persentase Penerima Layanan Dasar dan
persentase Mutu Minimal Layanan Dasar diatas, maka dapat
dihitung Persentase Pencapaian Pemenuhan Kebutuhan Air
Minum Curah Lintas Kabupaten/ Kota adalah : nilai capaian
SPM yang diperoleh melalui penghitungan rata-rata
persentase indeks pencapaian mutu minimal layanan dasar
dikalikan bobot mutu ditambah dengan persentase indeks
penerima layanan dasar dikalikan dengan bobot penerima,
sehingga capaian pelayanan dasar Pemenuhan Kebutuhan

Air Minum Curah Lintas Kabupaten/ Kota adalah 100%.

2. Penyediaan pelayanan pengolahan air imbah domestik regional

lintas kabupaten/ kota

Pada

Tahun 2023, pelayanan dasar Penyediaan Pelayanan

Pengolahan Air Limbah Domestik Regional Lintas Kabupaten/ Kota

BAB Il PENCAPAIAN SPM
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dengan indikator Jumlah Warga Negara Yang Memperoleh
Layanan Pengolahan Air Limbah Domestik Regional Lintas
Kabupaten/Kota tidak dapat dilakukan oleh karena keterbatasan
anggaran. Namun, pada Tahun 2024 akan dilokukan Penyusunan
Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis Sistem Pengelolaan Air
Limbah Domestik (SPALD) yang didalamnya mencakup pelayanan
Pengolahan Air Limbah Domestik Regional Lintas Kabupaten/ Kota.
Meskipun proses penyusunan dokumen ini masih dalom tataran
kebijakan, namun akan menjadi dasar bagi pelaksanaan teknis

pengolahan air imbah.

Terkait dengan ketiadaan anggaran tersebut maka, opsi yang
dipilih pada Aplikasi e-SPM adalah ‘Tidak Ada SPALD Regional lintas
Kabupaten/Kota'. Hal ini terdokumentasi dalam eviden berupa
surat pernyataan yang menyatakan bahwa pada Tahun 2023,
Dinas PUPR Provinsi NTT tidak melaksanakan kegiatan terkait
pemenuhan pelayanan dasar Penyediaan Pelayanan Pengolahan
Air Limbah Domestik Regional Lintas Kabupaten/ Kota (surat

pernyataan terlampir).

> Persentase Pencapaian Layanan Dasar Penyediaan Pelayanan
Pengolahan Air Limbah Domestik Regional Lintas Kabupaten/

Kota

“Persentase Pencapaian Layanan Dasar Penyediaan Pelayanan Pengolahan
Air Limbah Domestik Regional Lintas Kabupaten/ Kota”

INDIKATOR KINERJA /
NO JENIS LAYANAN SPM INDIKATOR PENCAPAIAN / OUTPUT CAPAIAN

Penyediaan Pelay Pengolahan Air Limbah jumlah Warga Negara Yang Memperoleh

1 Domestik Regional Lintas Kabupaten/ Kota (opsi : Lay Pengolahan Limbah Domestik Regional 100%
Tidak Ada SPALD Regional lintas Kabup Kota) Lintas Kabupaten/ Kota
PERSENTASE PENCAPAIAN PENERIMA LAYANAN DASAR J;a"'n‘;::’u’:l Jumlahtotal | Yang belum .
(80%) dilayani yang terlayant terlayani
Jumlah Yang Harus Dilayani : = - - 100%
PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN DASAR (20%) 20%

BAB 11l PENCAPAIAN SPM
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Jumlah Mutu Barang / Jasa / SDM

Jumlah mutu
yang harus
dilayani/
dipenuhi

Jumlah mutu
yang
terlayani/
terpenuhi

Yang belum
terlayani/
terpenuhi

100%

Pembinaan pengelolaan dan pengembangan Sistem
Pengelolaan Air Limbah Domestik Regional/ SPALD -
Regional Kabupaten/Kota (pendataan, penghitungan
kebutuhan dan perencanaan)

100%

Sesuai dengan Lampiran C Permendagri 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal : Pencapaian SPM yang
tidak terdapat pemenuhan penerima layanan dasar dan tfidak
terdapat pencapaian mutu minimal layanan dasar, namun sudah
melaksanakan tiga tahapan penerapan SPM, nilainya sama dengan
100, sehingga capaian pelayanan dasar Penyediaan Pelayanan
Pengolahan Air Limbah Domestik Regional Lintas Kabupaten/
Kota adalah 100%.

Indeks Pencapaian SPM Pekerjaan Umum

Penghitungan Pencapaian SPM dilakukan dengan menggunakan

indeks pencapaian SPM yang meliputi 2 aspek, yaitu :

1. Capaian Mutu Layanan Dasar

Capaian Mutu Pelayanan Dasar merupakan capaian mutu
minimal layanan dasar yang diperoleh dari rata-rata sub
Indikator Kinerja pencapaian mutu minimal barang, jasa dan

sumber daya manusia sesuai dengan standar teknis

. Capaian Penerima Layanan Dasar

Capaian penerima Pelayanan Dasar merupakan capaian yang

diperoleh melalui Target dan Indikator Kinerja.

Indeks pencapaian SPM (IP-SPM) adalah nilai capaian SPM yang
diperolen melalui penghitungan rata-rata persentase indeks
pencapaian mutu minimal layanan dasar dikalikan bobot mutu

dengan persentase indeks penerima layanan dasar dikalikan

BAB 1l PENCAPAIAN SPM 27
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dengan bobot penerima, sehingga Indeks Pencapaian SPM
Pekerjaan Umum adalah 100% dengan kategori Tuntas

Paripurna.

BAB 11l PENCAPAIAN SPM 38
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Laporan Penerapan dan Pencapaian Standar Pelayanan Minimal
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6. Permasalahan dan Solusi

SPM pada dasarnya sudah diimplementasikan sejak lama, namun
implementasinya masih belum berjalan seperti yang diharapkan.
Berbagai kendala dan permasalahan, baik yang berasal dari pihak
intfernal Dinas Pengampu SPM maupun eksternal masih sering dan

selalu terjadi sefiap tahunnya.

Dinas PUPR Provinsi NTT sebagai dinas teknis melaksanakan program
dan kegiatan sesuai anggaran yang diterima. Dan sebagai bahan
informas bahwa pada Tahun Anggaran 2023 terjadi 4 kali perubahan
anggaran, dimana terdapat beberapa kegiatan yang direfokusing
sehingga ada beberapa jenis pelayanan dasar yang pelaksanaannya

tidak optimal.

ldentifikasi berbagai pemasalahan disertai solusi yang diharapkan
dalom Penerapan serta Pencapaian Standar Pelayanan Minimal
Pekerjaan Umum yang dilokukan oleh Dinas PUPR Provinsi NTT pada

Tahun 2023 tergambar pada tabel berikut ini :
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Laporan Penerapan dan Pencapaian Standar Pelayanan Minimal
Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi NTT Tahun 2023

TABEL 6.2. IDENTIFIKASI MASALAH DAN SOLUSI IMPLEMENTASI
STANDAR PELAYANAN MINIMAL

No. Jenis Masalah Masalah Tindak Lanjut/ Solusi
| Data Dasar Data dasar yang tersedia Perlu ditingkatkan upaya
belum memadai dan pengumpulan data
terupdate secara berkala secara berkala dan sesuai
dengan kebutuhan
layanan dasar
2 Indikator Perlu ditingkatkan upaya Perlu disusun Road Map
pengumpulan data secara SPAL sebagai acuan bagi
berkala dan sesuai dengan pelaksanaan program
kebutuhan layanan dasar dan kegiatan SPALD
Regional
3 Penetapan Target SPM | Karakteristik pulau yang Koordinasi dengan Dinas
berbeda (berbukit-bukit dan Pengampu terkait
curah hujan yang tidak pasti) | penetapan target riil
menyulitkan daerah untuk
menetapkan target dan
indikator mengacu kepada
target nasional
4 Integrasi SPM dalam Tidak semua indikator dapat | Adanya komitmen antara
Dokumen dengan mudah Dinas Pengampu dengan
Perencanaan diintegrasikan dengan Kepala Daerah
pemenuhan visi dan misi
kepala daerah
5 Nomenklatur Nomenklatur Penyesuaian Nomenklatur
Program/Kegiatan/Sub | Program/Kegiatan/Sub Program/Kegiatan/Sub
Kegiatan pada perencanaan | Kegiatan pada
dan penganggaran untuk perencanaan dan
pemenuhan SPM masih ada penganggaran untuk
yang belum sesuai dengan pemenuhan SPM
nomenklatur yang tercantum
di dalam Aplikasi Laporan
SPM Bangda
(https://spm.bangda.kemend
agri.go.id/) yang memang
diperuntukkan secara
langsung untuk pemenuhan
indikator SPM
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B. SPM BIDANG PERUMAHAN RAKYAT

1. Jenis Pelayanan Dasar

Kewajiban Pemerintah terhadap Standar Pelayanan Minimal Bidang
Perumahan Rakyat difokuskan untuk memenuhi jenis pelayanan dasar
Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah yang Layak Huni bagi korban
bencana Provinsi dan Fasilitasi Penyediaan Rumah yang Layak Huni
bagi masyarakat yang terkena Relokasi Program Pemerintah Daerah

Provinsi dengan indikator :

e Jumlah Warga Negara korban bencana yang memperoleh rumah

layak huni

Bencana adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam yang berupa gempa
bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan,

kebakaran hutan dan alam, serta tanah longsor.

e Jumilah warga negara yang terkena relokasi akibat program
Pemerintah Daerah Provinsi yang memperoleh fasilitasi penyediaan

rumah yang layak huni.

» Relokasi Program adalah kegiatan memindahkan keluarga, rumah
tangga, atau masyarakat yang bertempat tinggal di atas lahan bukan
fungsi permukiman dan tempat yang berpotensi dapat menimbulkan
bahaya dengan status penguasaan bangunan hak milk atau
bangunan hak sewa pada lahan dengan status hak pakai, hak guna

usaha, atau pemanfaatan.

» Rumah Layak Huni adalah rumah yang memenuhi persyaratan
keselamatan bangunan dan kecukupan minimum luas bangunan serta

kesehatan penghuninya.

2. Target Pencapaian SPM
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3. Alokasi Anggaran

Alokasi anggaran untuk Kegiatan yang berkaitan dengan SPM Bidang
Perumahan Rakyat yang termuat dalom Dokumen Pelaksanaan
Anggaran Dinas PUPR Tahun 2023 adalah sebesar Rp. 1.150.000.000,-
yang hanya diperuntukan bagi pelaksanaan kegiatan Bantuan
Stimulan penyediaan rumah bagi korban bencana Alam / Non Alam /
Bencana Sosial dengan Total Pagu Rp.1.150.000.000,- (Satu Milyar
Seratus Lima Puluh Juta Rupiah) dengan target 18 unit rumah. Namun
anggaran ini fidak dapat terealisasi oleh karena kondisi keterbatasan
fiskal daerah. Demikian juga anggaran yang diharapkan untuk
membiayai kegiatan yang berkaitan dengan tahapan penerapan SPM
mulai dari Pengumpulan Data, penghitungan kebutuhan pemenuhan
Pelayanan Dasar, penyusunan rencana pemenuhan Pelayanan Dasar
dan pelaksanaan pemenuhan Pelayanan Dasar tfidak  dapat

terakomodir oleh karena keterbatasan anggaran.

4. Dukungan Personil

Total keseluruhan dukungan personil pada bidang/ unit pelaksana
Jenis Pelayanan Dasar Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah yang Layak
Huni bagi korban bencana Provinsi dan Fasilitasi Penyediaan Rumah
yang Layak Huni bagi masyarakat yang ferkena Relokasi Program
Pemerintah Daerah Provinsi sampai dengan 31 Desember 2023 adalah

sebanyak 39 orang, dengan rincian sebagai berikut :

Bidang/ Unit Pegawai
No. Pelhkiana ASN Non ASN | . = cional | Totdl Keterangan
! Perumqhon dan o4 15 . 55
Permukiman

Sumber data : Data Bidang Perumahan & Permukiman
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5. Hasil Capaian

Dalam pelaksanaan Program dan Kegiatan Tahun 2023 yang
berhubungan dengan pelayanan dasar kepada masyarakat dapat di
sampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah yang Layak Huni bagi korban

bencana Provinsi

Pemenuhan layanan indikator ini berkaitan erat dengan kondisi
terjadinya bencana dalam kategori bencana provinsi berdasarkan
rekomendasi Pemerintah Kabupaten/ Kota sepanjang tahun
berjalan. Sampai dengan akhir tahun 2023 terpantau beberapa kali
adanya kejadian bencana di beberapa Wilayah Kabupaten / Kota

tetapi sejauh ini tidak termasuk dalam kategori bencana provinsi.

Sehubungan dengan kewajiban unftuk mengoptimalisasikan
layanan dasar Bidang Perumahan Rakyat maka dalam Dokumen
Pelaksanaan Anggaran Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Provinsi Nusa Tenggara Timur telah programkan kegiatan
Bantuan Stimulan Penyediaan Rumah Bagi Korban Bencana Alam /
Non Alam / Bencana Sosial dengan Total Pagu Rp.1.150.000.000,-
(Satu Milyar Seratus Lima Puluh Juta Rupiah) dengan target 18 unit
rumah, tetapi sampai dengan akhir tahun 2023 kegiatan ini tidak

dapat direalisasikan oleh karena keterbatasan fiskal daerah.

Dalam konteks ketiadaan anggaran tersebut maka, opsi yang
dipilih pada Aplikasi e-SPM adalah ‘Tidak Terjadi Bencana'. Hal ini
terdokumentasi dalam eviden berupa form tahapan penerapan
dan surat pernyataan yang menyatakan bahwa pada Tahun 2023,
Dinas PUPR Provinsi NTT fidak melaksanakan kegiatan terkait

pemenuhan pelayanan dasar Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah
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yang Layak Huni bagi korban bencana Provinsi (surat pernyataan

terlampir).

» Persentase Pencapaian Layanan Dasar Penyediaan dan
Rehabilitasi Rumah yang Layak Huni bagi korban bencana

Provinsi

“Persentase Pencapaian Layanan Dasar Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah
yang Layak Huni bagi korban bencana Provinsi”

INDIKATOR KINERJA /
NO JENIS LAYANAN SPM INDIKATOR PENCAPAIAN / OUTPUT CAPAIAN

Penyediaan Dan Rehabilitasi Rumah Yang Layak Huni tah Wi i oo e yang

1 Bagi Korban Bencana Provinsi (opsi : Tidak Terjadi 1 Igmmd'll b b 100%
Bencana)
PERSENTASE PENCAPAIAN PENERIMA LAYANAN DASAR eishistl | o o et Yang belum
80%) yang harus yang terlayani terlayani 80%
( dilayant ¥a
Jumlah Yang Harus Dilayani : 100%
PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN DASAR (20%) 20%

Jumlah mutu Jumlah mutu
— vaig Yang belum
Jumlah Mutu Barang / Jasa / SDM dilayani/ tatayanl tedayam{ 100%
; ‘ i terpenuhi
dipenuhi terpenuhi

Melakukan pengumpulan data, perhitungan kebutuhan, dan
perencanaan kebutuhan sesuai dengan nomenklatur
program / kegiatan / sub kegiatan (dilakukan dengan 100%
mengunggah dokumen form dan / atau dokumen
pendukung lainnya)

Sesuai dengan Lampiran C Permendagri 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal : Pencapaian SPM yang
tidak terdapat pemenuhan penerima layanan dasar dan tidak
terdapat pencapaian mutu minimal layanan dasar, namun
sudah melaksanakan figa tahapan penerapan SPM, nilainya
100,

Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah yang Layak Huni bagi

sama  dengan sehingga capaian pelayanan dasar

korban bencana Provinsi adalah 100%.

2. Fasilitasi Penyedioan Rumah yang Layak Huni bagi masyarakat

yang terkena Relokasi Program Pemerintah Daerah Provinsi

Dalam upaya meningkatkan pemerataan pembangunan di seluruh

wilayah provinsi/ Kabupaten dan Kota maka pemerintah terus

BAB 11l PENCAPAIAN SPM



Laporan Penerapan dan Pencapaian Standar Pelayanan Minimal
Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi NTT Tahun 2023

berupaya untuk menyediakan/ membangun sarana dan prasarana
dan infrastruktur pendukung yang dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat pada umumnya. Upaya pemerataan ini dapat
berakibat pada pemanfaatan wilayah sampai pada daerah atau
wilayah permukiman masyarakat sesuai prioritas  kebutuhan
pembangunan sehingga perlu dilakukan penggantian lahan dan
relokasi pemukiman bagi warga yang berada dalam wilayah yang

diintervensi oleh kegiatan pembangunan bagi kepentingan umum.

Terkait dengan relokasi permukiman warga sebagai akibat adanya
program pemerintah dalam wilayah permukiman masyarakat perlu
kami informasikan juga sepanjang tahun 2023 tidak ada program
dan kegiatan pembangunan yang berdampak pada relokasi

pemukiman bagi warga masyarakat.

Dalam konteks kefiadaan anggaran tersebut maka, opsi yang
dipilih pada Aplikasi e-SPM adalah ‘Tidak Ada Relokasi Masyarakat
Yang Terkena Relokasi Program Pemerintah'. Hal ini terdokumentasi
dalom eviden berupa form tahapan penerapan dan surat
pernyataan yang menyatakan bahwa pada Tahun 2023, Dinas
PUPR Provinsi NTT tidak melaksanakan kegiatan terkait pemenuhan
pelayanan dasar Fasilitasi Penyediaan Rumah yang Layak Huni
bagi masyarakat yang terkena Relokasi Program Pemerintah

Daerah Provinsi (surat pernyataan terlampir).

» Persentase Pencapaian Layanan Dasar Fasilitasi Penyediaan
Rumah yang Layak Huni bagi masyarakat yang terkena Relokasi

Program Pemerintah Daerah Provinsi
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“Persentase Pencapaian Layanan Dasar Fasilitasi Penyediaan Rumah yang Layak Huni
bagi masyarakat yang terkena Relokasi Program Pemerintah Daerah Provinsi”

INDIKATOR KINERJA /
NO JENIS LAYANAN SPM INDIKATOR PENCAPAIAN / OUTPUT CAPAIAN
Fasilitasi Penyediaan Rumah Yang Layak Huni Bagi Jumlah warga negara yang terk lokasi
; Masyarakat Yang Terk Relokasi Program P intah | akibat program P intah Daerah Provinsi 1
Daerah Provinsi (opsi : Tidak Ada Relokasi Masyarak yang peroleh fasilitasi penyedi h
Yang Terk Relokasi Program P intah) yang layak huni
PERSENTASE PENCAPAIAN PENERIMA LAYANAN DASAR J;a"’n::;:f Jumiah total Yang belum a09.
. . 0
(80%) dilayani yang terlayani terlayani
Jumlah Yang Harus Dilayani : - - B 100%
PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN DASAR (20%) 20%
Jumlah mutu Jumlah mutu
yang harus yang Yang beu'Jm
Jumlah Mutu Barang / Jasa / SDM dilayani/ terlayani/ ;c:daey::;]/.l 100%
dipenuhi terpenuhi i
Fasilitasi penggantian Hak Atas Penguasaan Tanah dan/atau 100%
Bangunan
Subsidi uang sewa - - - 100%
Penyediaan rumah layak huni - = - 100%

Sesuai dengan Lampiran C Permendagri 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal : Pencapaian SPM yang
tidak terdapat pemenuhan penerima layanan dasar dan
tidak  terdapat pencapaian mutu minimal layanan dasar,
namun sudah melaksanakan tiga tahapan penerapan SPM,
nilainya sama dengan 100, sehingga capaian pelayanan dasar
Fasilitasi Penyediaan Rumah yang Layak Huni bagi masyarakat
yang terkena Relokasi Program Pemerintah Daerah Provinsi
adalah 100%.

3. Indeks Pencapaian SPM Perumahan Rakyat

Penghitungan Pencapaian SPM dilakukan dengan menggunakan
indeks pencapaian SPM yang meliputi 2 aspek, yaitu :
1. Capaian Mutu Layanan Dasar

Capaian Mutu Pelayanan Dasar merupakan capaian mutu

minimal layanan dasar yang diperoleh dari rata-rata sub
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Indikator Kinerja pencapaian mutu minimal barang, jasa dan

sumber daya manusia sesuai dengan standar teknis

2. Capaian Penerima Layanan Dasar

Capaian penerima Pelayanan Dasar merupakan capaian yang

diperoleh melalui Target dan Indikator Kinerja

Indeks pencapaian SPM (IP-SPM) adalah nilai capaian SPM yang
diperoleh melalui penghitungan rata-rata persentase indeks
pencapaian mutu minimal layanan dasar dikalikan bobot mutu
dengan persentase indeks penerima layanan dasar dikalikan
dengan bobot penerima, sehingga Kategori Indeks Pencapaian
SPM Perumahan Rakyat adalah 100% dengan kategori Tuntas

Paripurna.
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6. Permasalahan dan Solusi

Permasalahan yang dihadapi dalam Penerapan serta Pencapaian
Standar Pelayanan Minimal Bidang Perumahan Rakyat pada Tahun
2023 serta solusi terhadap pelaksanaan setiap jenis Pelayanan Dasar
Bidang Perumahan Rakyat yang dilakukan oleh Dinas Pekerjaan Umum

dan Perumahan Rakyat Provinsi NTT adalah sebagai berikut :
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TABEL 6.1. IDENTIFIKASI MASALAH DAN SOLUSI SESUAI JENIS PELAYANAN DASAR STANDAR PELAYANAN MINIMAL

Masalah dan Solusi

Layak Huni bagi masyarakat yang
terkena Relokasi Program

Pemerintah Daerah Provinsi

anggaran dan batasan
kewenangan dalam
penanganan rumah
layak huni bagi
masyarakat yang
terkena relokasi akibat
Program Pemerintah

Daerah

batasan kewenangan dalam
penanganan rumah layak huni bagi
masyarakat yang terkena relokasi akibat

Program Pemerintah Daerah

No. Jenis Pelayanan Dasar Indikator
Masalah Solusi
1 Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah | Jumlah Warga Negara Kondisi keterbatasan anggaran dan Tetap menjadi perhatian dan prioritas
yang Layak Huni bagi korban korban bencana yang batasan kewenangan dalam Pemerintah Daerah untuk diusulkan
bencana Provinsi memperoleh rumah penanganan Rumah yang Layak Huni penanganannya di tahun selanjutnya
layak huni bagi korban bencana Provinsi.
2 | Fasilitasi Penyediaan Rumah yang Kondisi keterbatasan Kondisi keterbatasan anggaran dan Tetap menjadi perhatian dan pricritas

Pemerintah Daerah untuk diusulkan

penanganannya di tahun selanjutnya

Sumber data : Dinas PUPR Provinsi NTT
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Pelayanan dasar Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah yang Layak Huni
bagi korban bencana Provinsi dan Fasilitasi Penyediaan Rumah yang
Layak Huni bagi masyarakat yang terkena Relokasi Program
Pemerintah Daerah Provinsi pada SPM Bidang Perumahan Rakyat
sampai dengan tahun 2023 belum dapat dilakukan secara maksimal

karena kondisi keterbatasan anggaran.

Dengan demikian, semua tahapan yang berkaitan dengan proses
pelaporan Standar Pelayanan Minimal Perumahan Rakyat, mulai dari
tahap Pengumpulan Data sampai dengan tahap Pelaksanaan
Penerapan SPM belum dilokukan secara optfimal dan akan

ditindaklanjuti sesuai dengan kondisi ketersediaan anggaran.
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Prioritas

pelaksanaan

BAB IV
PROGRAM DAN KEGIATAN

program dan

kegiatan

pembangunan

selanjutnya harus tetap memperhatikan urusan pemerintahan waijib yang

berhubungan dengan pelayanan dasar kepada masyarakat dengan tetap

berpedoman pada Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang telah ditetapkan

oleh pemerintah. Untuk maksud itu maka Dinas Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat Provinsi Nusa Tenggara Timur di Tahun Anggaran 2023

dalam perannya untuk Penyediaan Sarana dan Prasarana di Bidang

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat telah menyusun dan menetapkan

program, kegiatan dan alokasi anggaran yang mendukung Penerapan dan

Pencapaian Standar Pelayanan Minimal sebagai berikut :

Jenis Pelayanan Sub Kegiatan dan
No. Indikator SPM Program/ Kegiatan
Dasar 9 [ keg Dukungan Dana
1 Pemenuhan Jumlah Warga Negara yang Program Pengembangan Pembangunan dan

kebutuhan air minum
curah lintas

kabupaten/ kota

memperoleh kebutuhan air
minum curah lintas kabupaten/
kota

Permukiman

Kegiatan
Penyelenggaraan
Infrastruktur pada
Permukiman di Kawasan

Strategis Daerah Provinsi

Pengembangan Infrastruktur
Kawasan Permukiman di
Kawasan Strategis Daerah

Provinsi

Rp. 1.100.000.000.-

Program Pengelolaan dan
Pengembangan Sistem
Penyediaan Air Minum

Kegiatan Pengelolaan dan
Pengembangan Sistem
Penyediaan Air Minum
(SPAM) Lintas Kabupaten

Kota

Penyusunan Rencana,
Kebijakan, Strategi dan Teknis
SPAM

Rp. 4.833.632.686,-
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2 Penyediaan
pelayanan
pengolahan air limbah
domestik regional lintas

kabupaten/ kota

Jumlah Warga Negara yang
memperoleh layanan
pengolahan air limbah
domestik regional lintas

kabupaten/ kota

Pelayanan dasar Penyediaan Pelayanan Pengolahan Air
Limbah Domestik Regional Lintas Kabupaten/Kota tidak dapat
dilakukan oleh karena keterbatasan anggaran. Namun, pada
Tahun 2024 akan dilakukan Penyusunan Rencana, Kebijakan,
Strategi dan Teknis Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik
[SPALD) yang didalamnya mencakup pelayanan Pengolahan
Air Limbah Domestik Regional Lintas Kabupaten/ Kota.

3 Penyediaan dan
Rehabilitasi Rumah
yang Layak Huni bagi
korban bencana

Provinsi

Jumlah Warga Negara korban
bencana yang meperoleh
rumah layak huni

Belum tersedianya alokasi anggaran untuk kegiatan terkait
pelayanan dasar Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah Yang
Layak Huni Bagi Korban Bencana Provinsi yang memenuhi

seluruh tahapan pemenuhan SPM.

4 Fasilitasi Penyediaan
Rumah yang Layak
Huni bagi masyarakat
yang terkena Relokasi
Program Pemerintah

Daerah Provinsi

Jumlah Warga Negara yang
terkena relokasi akibat program
Pemerintah Daerah Provinsi
yang memperoleh fasilitasi
penyediaan rumah yang layak
huni

Belum tersedianya alokasi anggaran untuk kegiatan terkait
pelayanan dasar Fasilitasi Penyediaan Rumah yang Layak Huni
bagi masyarakat yang terkena Relokasi Program Pemerintah
Daerah Provinsi, dan yang dapat mengakomodir seluruh

tahapan penerapan dan pencapaian SPM.

Sumber Data : DPPA Dinas PUPR Provinsi NTT TA. 2023

Dari tabel diatas dapat di jelaskan bahwa dalom empat jenis

pelayanan dasar Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Pekerjaan Umum

dan Perumahan Rakyat terakumulasi dalam kegiatan masing-masing bidang

sebagai berikut :

b

¢ Bidang Cipta Karya

Pemenuhan Kebutuhan Air Minum Curah Lintas Kabupaten/ Kota

Pada Tahun Anggaran 2023 fidak ada alokasi anggaran untuk

program/ kegiatan yang ditujukan secara langsung untuk pelayanan

Pemenuhan Kebutuhan Air Minum Curah Lintas Kabupaten/Kota.

Pelayanan penyediaan air minum dilakukan melalui paket pekerjaan

Penyediaan Alat Penyulingan Air Laut Menjadi Air Minum di lokasi yang

telah ditetapkan berdasarkan RISPAM Regional, yaitu di Desa Toineke,

Kecamatan Kualin, Kabupaten Timor Tengah Selatan dengan rincian

program/ kegiatan sebagai berikut :
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- Program Pengembangan Permukiman; Kegiatan Penyelenggaraan
Infrastruktur pada Permukiman di Kawasan Strategis Daerah Provinsi;
Sub kegiatan Pembangunan dan Pengembangan Infrastruktur
Kawasan Permukiman di Kawasan Strategis Daerah  Provinsi

dengan jumlah anggaran sebesar Rp. 1.100.000.000,-

e BLUD SPAM Provinsi NTT

Di Tahun Anggaran 2023, untuk pelayanan dasar Pemenuhan
Kebutuhan Air Minum Curah Lintas Kabupaten/ Kota, Dinas Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Nusa Tenggara Timur melalui
Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) SPAM telah melaksanakan
upaya peningkatan pemenuhan kebutuhan air minum curah di
wilayah Kota Kupang, Kabupaten Kupang dan sekitarnya. Sasaran
pelayanan ini mencakup 3.456 rumah tangga (KK), dengan jumlah
total yang telah terlayani sebanyak 1.429 KK. Dari jumlah tersebut, 873
merupakan sambungan rumah yang berada di Desa Penfui Timur,
sementara sisanya merupakan pelayanan air minum curah untuk
beberapa lembaga, seperti PDAM Kota Kupang, Universitas Nusa
Cendana (Undana), Politeknik Negeri Kupang, Politeknik Pertanian
Negeri Kupang, PT. Angkasa Pura | Kupang, RS. Siloam, Lippo, dan
wilayah perkantoran kompleks Kantor Gubernur Pertama, dengan

rincian program/ kegiatan sebagai berikut :

- Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air
Minum; Kegiatan Penyelenggaraan Infrastruktur pada Permukiman
di Kawasan Strategis Daerah Provinsi; Kegiatan Pembangunan
dan Pengembangan Infrastruktur  Kawasan Permukiman  di
Kawasan Strategis Daerah Provinsi dengan jumlah anggaran
sebesar Rp. 4.833.632.686,-
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2. Penyediaan pelayanan pengolahan air imbah domestik regional lintas
kabupaten/ kota

Pada Tahun Anggaran 2023, penanganan terkait pelayanan dasar
Penyediaan Pelayanan Pengolahan Air Limbah Domestik Regional Lintas
Kabupaten/Kota dengan indikator Jumlah Warga Negara Yang
Memperoleh Layanan Pengolahan Air Limbah Domestik Regional Lintas
Kabupaten/Kota fidak dapat dilokukan oleh karena keterbatasan
anggaran. Namun, pada Tahun 2024 akan dilakukan Penyusunan
Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis Sistem Pengelolaan Air Limbah
Domestik (SPALD) yang didalamnya mencakup pelayanan Pengolahan
Air Limbah Domestik Regional Lintas Kabupaten/ Kota. Meskipun proses
penyusunan dokumen ini masih dalam tataran kebijakan, namun akan

menjadi dasar bagi pelaksanaan teknis pengolahan air imbah.

3. Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah yang Layak Huni bagi korban

bencana Provinsi

Untuk mengoptimalkan pemenuhan layanan dasar SPM Perumahan
Rakyat maka dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran Dinas Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Nusa Tenggara Timur telah
programkan kegiatan Bantuan Stimulan Penyediaan Rumah Bagi Korban
Bencana Alam / Non Alam / Bencana Sosial dengan Total Pagu
Rp.1.150.000.000.- (Satu Milyar Seratus Lima Puluh Juta Rupiah) dengan
target 18 unit rumah, tetapi sampai dengan akhir tahun 2023 kegiatan ini

tidak dapat direalisasikan oleh karena keterbatasan fiskal daerah.

4. Fasilitasi Penyediaan Rumah yang Layak Huni bagi masyarakat yang

terkena Relokasi Program Pemerintah Daerah Provinsi

Terkait dengan pemenuhan layanan dasar Fasilitasi Penyediaan Rumah
yang Layak Huni bagi masyarakat yang terkena Relokasi Program

Pemerintah Daerah Provinsi perlu kami informasikan juga sepanjang tahun
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2023 tidak ada program dan kegiatan yang dialokasikan untuk
pembangunan yang berdampak pada relokasi pemukiman bagi warga

masyarakat.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemerintah Daerah wajib menyusun rencana pencapaian
penerapan Standar Pelayanan Minimal sesuai dengan yang telah
ditetapkan oleh masing-masing Kementerian dengan memprioritaskan
perencanaan dan penganggaran daerah untuk penyelenggaraan
Standar Pelayanan Minimal sebagai konsekuensi pemenuhan hak kepada

rakyat.

Dukungan dan peran Pemerintah Daerah terutama dalam
penyediaan data sektoral Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat sangat diperlukan dalom penyelenggaran Penerapan SPM
selanjutnya, karena itu  perlu disadari, keberhasilan pencapaian target
SPM memerlukan dukungan dan perhatian dari semua pihak, selain
dukungan dari Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi, pemangku

kepentingan, dan masyarakat sebagai pengguna pelayanan.

Pencapaian target Standar Pelayanan Minimal dapat tercapai
sebagaimana batas waktu yang telah ditetapkan oleh Pemerintah

Daerah yang mengacu pada penetapan batas waktu secara Nasional.

Sampai dengan saat ini pelaksanaan penerapan SPM Bidang
Pekerjaoan Umum dan Perumahan Rakyat telah dilakukan sesuai dengan
standar dan indikator pencapaian yang telah ditetapkan dalam Permen
PU Nomor 29/PRT/M/2018 tentang Standar Teknis SPM Pekerjaan Umum

dan Perumahan Rakyat.
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Selanjutnya setiap tahun, Penerapan SPM akan selalu dimonitor dan

dievaluasi oleh Kepala Daerah, Sekretariat Daerah, SKPD Penanggung

Jawab SPM, unsur SKPD yang membidangi perencanaan, dan unsur SKPD

yang membidangi keuangan, untuk mengetahui hambatan-hambatan

dan kekurangan-kekurangan yang harus segera diatasi dan dicari

penyebabnya, untuk mencapai target yang ditentukan, yang bertujuan

memberikan pelayanan prima kepada masyarakat Provinsi Nusa

Tenggara Timur.

B. Saran

1.

Perlu adanya skema pembiayaan yang memprioritaskan pemenuhan
SPM baik melalui APBD, APBN, DAU, DAK, DID, dan Transfer Daerah
maupun Corporate Social Responsbility (CSR) dan sumber-sumber lain
yang sah sesuai dengan ketentuan perundang-undangan dan perlu
dibedakan dengan yang non SPM sehingga fidak tumpang tindih

dalam pelaksanaannya.

Perangkat Daerah pelaksana urusan wajib yang berkaitan dengan
Pelayanan Dasar, melakukan monitoring dan evaluasi Penerapan SPM
secara internal dan berkala. Monitoring dan evaluasi sebagaimana
dimaksud dilakukan pada program dan kegiatan pemenuhan

Pelayanan Dasar sesuai rencana dan target yang ditetapkan.

Sangat diharapkan kerjasama semua pihak dalam hal penerapan dan
pencapaian SPM terutama untuk bidang-bidang yang terkait langsung
dengan jenis pelayanan dasar yang termuat dalam Permen PUPR
No. 29 Tahun 2018 dan Pemendagri No. 100 Tahun 2018 sehingga
tujuan pelayanan prima kepada masyarakat dapat terpenuhi sesuai

standar yang diinginkan.
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4. Akses data yang diperlukan sering menjadi kendala dalam pelaporan
dan evaluasi pelaksanaan SPM sehingga diharapkan semua bidang
terkait dapat memberikan kontribusi data yang valid dan proporsional
terhadap pelaksanaan kegiatan untuk selanjutnya menjadi bahan

laporan yang akurat.

S. Indikatar SPM mohon dievaluasi dan dipertimbangkan kembali dan
disesuaikan dengan kondisi daerah karena tidak semua daerah dapat

menetapkan target sesuai dengan target nasional.

6. Daerah perlu diberikan ruang untuk menetapkan dan menerapkan

indikator SPM yang sesuai dengan karakteristik daerahnya.

/. Perlu adanya peningkatan komitmen pimpinan (kepala SKPD dan
kepala daerah) dalam pelaksanaan dan penerapan SPM, termasuk
komitmen anggaran dan pembiayaan yang saat ini belum berorientasi
pada SPM.

Pada akhirya, untuk pemenuhan seluruh jenis pelayanan dasar
dan indikator dalam Standar Pelayanan Minimal baik itu SPAM Regional,
SPALD Regional, Rumah Layak Huni untuk korban bencana serta Rumah
Layak Huni untuk korban relokasi karena Program Pemerintah Daerah
Provinsi, diperlukan kerja sama antar pihak/ sektor yang saling terkait untuk
bersama-sama  memberikan  pelayanan  yang maksimal  kepada

masyarakat.

Demikian Laporan Tahunan SPM Pekerjaan Umum dan SPM
Perumahan Rakyat yang dapat kami sampaikan, dan selanjutnya kami
berharap laporan ini akan lebih memacu dan meningkatkan kinerja
Pemerintah Provinsi khususnya di Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan

Rakyat di tahun mendatang.
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REALISASI BLUD SPAM NTT



PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH - SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM

Gedung E Lt.2 Kantor Gubernur Pertama Ji. Basoeki Racihmat No.1 Kel. Naikolan - Kota Kupang
Telepon : {0380} 8431994, Kode Pos - 85117, E-maii : bludspamprovnttC1@gmail.com

Kupang, 10 Januari 2024

DATA PELANGGAN BLUD SPAM

|
i
§
|
1

T
!

; ? Jumah |
' No | Keterangan ' Sambungan Rumah |
. (sR)
1. | Pelanggan BLUD SPAM terdiri dari PDAM Kota Kupang, |
Undana Kupang, Politeknik Negeri Kupang, Politeknik |
| Pertanian Negeri Kupang, PT. Angkasa Pura | Kupang, ‘ 17 280
' RS. Siloam, Lippo, Kelompok Masyarakat Wilayah . '
- Penfui Timur dan Baumata Utara, Wilayah Perkantoran
L Gubernur Pertama.

DATA PENJUALAN AIR MINUM CURAH

TAHUN 2023
f T . anm 1
No Bulan S“F;:;)A" o
1. | Januari ; 48.605
2. | Februari 17.268
3. | Maret 18.165
. 4 April 17.407
5. | Mei 24.107
6. Juni | 22.968
LT Juli 21.899 |
8. Agustus ; 20032
2. September l 22.629
__10. | Oktober § 22.432
1. | November 18.259
| 12. | Desember ; 20.613
B Total f 274.384
; Rata-rata per Bulan 22.865
| Rata-rata Pemakaian per SR (M%) | 16
L Jumlah SR Terlayani | 1.429

Kepala BLUD SPAM Dinas Pekerjaan Umum dan




PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

BADAN LAYANAN UMUM DAERAH - SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM

Gedung E L1.2 Kantor Gubernur Pertama Ji. Basoeki Rachmat No.1 Ke!. Naikoian - Kota Kupang
Telepon : (0380} 8431994, Kode Pos - 85117, E-mail - biudspamprovntil1@gmail.com

Kapasitas produksi terpasang adalah 150 L/s, sedangkan kapasitas produksi
termanfaatkan saat ini adalah 75 L/s atau setara dengan * 8.640 SR yang dapat
disuplai kepada masyarakat atau pelanggan. Dari kapasitas produksi (75 L/s)
tersebut baru mencapai 16,54% yang dapat disuplai kepada masyarakat atau
pelanggan, dan masih ada /dle capacity atau kapasitas menganggur sebesar 83,46%.
Hal ini disebabkan karena belum adanya kerjasama antara Pemerintah Provinsi
dengan Pemerintah Kota Kupang dan Pemerintah Kabupaten Kupang terkait
pelayanan air minum kepada masyarakat Kota Kupang dan Kabupaten Kupang.
Pelayanan air minum kepada masyarakat Kabupaetn Kupang, meliputi: Desa
Baumata Utara dan Desa Penfui Timur, sedangkan pelayanan air minum kepada
masyarakat Kota Kupang meliputi: Kec. Kelapa Lima: Kelapa Lima, Cesapa, Oesapa
Barat, Oesapa Selatan; Kec. Kota Lama: Oeba, Nefonaek, Pasir Panjang; Kec.
Oebobo: Fatului, Oebufu, TDM; Kec. Maulafa: Naimata dan Penfui.

Ada beberapa permasalahan yang dihadapi adalah sebagai berikut:

1. Belum adanya kerja sama antara Pemerintah Kota Kupang (PDAM Kota Kupang),
Pemerinta Kabupaten Kupang (PDAM Kabupaten Kupang) dengan Pemerintah
Provinsi (BLUD SPAM).

2. Belum selesainya pengerjaan penyambungan pipa sambungan rumah di wilayah
penfui timur.

3. Belum selesainya pengerjaan jaringan pipa distribusi utama di wilayah Kayu
Putih.

Usulan konkrit:

. Perlu adanya peran Pemerintah Provinsi dalam menyelesaikan permasalahan
pelayanan air minum di Kabupaten Kupang dan khususnya Kota Kupang sebagai
Ibukota Provinsi agar pemerintah provinsi dapat memfasilitasi pertemuan antara
Pemerintah Kota Kupang, Pemerintah Kabupaten Kupang dengan Pemerintah
Provinsi terkait kondisi ini.

2. BLUD SPAM tetap melanjutkan pengerjaan penyambungan jaringan pipa rumah
tangga di wilayah Penfui Timur agar masyarakat bisa segera mendapatkan suplai
air minum yang layak dan kontinue.

3. BLUD SPAM tetap melanjutkan pengerjaan jaringan pipa distribusi utama di
wilayah Kayu Putih pada tahun 2024 sesuai dengan anggaran yang telah
ditetapkan dalam Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA) BLUD SPAM Tahun 2024.

Perumahan Rakyat Provinsi Nusa Tenggara Timur

Kepala BLU;J/SS‘AM Dinas Pekerjaan Umum dan
‘{'\ :M A ﬁ MA”.A v««"‘d‘/qﬂ
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SURAT PERNYATAAN KEPALA DAERAH



PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

SEKRETARIAT DAERAH
Jalan Raya El Tari No. 52 Kupang 85111
Telepon: (0380) 833229 —833114 PSW.221,167
Faks: (0380) 833122, 833068 Website: nttprov.go.id

SURAT PERNYATAAN

Nomor: BuU,600.1.163/01/ puPr / 202y

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Kosmas D. Lana, SH., M.Si

NIP : 19650927 199011 1 004

Pangkat : Pembina Utama

Jabatan . Sekretaris Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur

Dengan ini menyatakan bahwa pada Tahun Anggaran 2023, pelayanan dasar Pemenuhan
Kebutuhan Air Minum Curah Lintas Kabupaten/Kota dengan indikator Jumlah Warga Negara
Yang Memperoleh Kebutuhan Air Minum Curah Lintas Kabupaten/Kota yang dilaksanakan,
belum memenuhi kewenangan Provinsi (non regional) oleh karena keterbatasan anggaran.
Meskipun demikian, di beberapa tempat yang lokasinya beririsan dengan kawasan perbatasan
lintas Kabupaten telah ditindaklanjuti untuk memenuhi fungsi pelayanan SPAM Non Regional.

Pekerjaan SPAM lainnya telah dilakukan melalui pelayanan air minum Tilong & Tulun di
Kabupaten Kupang dan Kota Kupang yang dikelola oleh BLUD SPAM dibawah institusi Dinas
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Nusa Tenggara Timur, untuk memenuhi fungsi
pelayanan SPAM Regional.

Demikian surat pernyataan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kupang, 25 Januari 2024

—_— .
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NIP. 19650927 199011 1 004

Tembusan:
Pj. Gubernur Nusa Tenggara Timur di Kupang;

PARAF HIERARKI
PLT. ASISTEN PEREKONOMIAN DAN PEMBANGUNAN q
KEPALA DINAS PUPR PROVINSI NTT w




PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Raya El Tari No. 52 Kupang 85111
Telepon: (0380) 833229 - 833114 PSW.221,167
Faks: (0380) 833122, 833068 Website: pemprovntt.go.id

e

SURAT PERNYATAAN
Nomor: BU.600.1.16,2/02/ PuPR/ Q0Qy

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama . Kosmas D. Lana, SH., M.Si

NIP : 19650927 199011 1 004

Pangkat : Pembina Utama

Jabatan . Sekretaris Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur

Dengan ini menyatakan bahwa pada Tahun Anggaran 2023, pelayanan dasar Penyediaan
Pelayanan Pengolahan Air Limbah Domestik Regional Lintas Kabupaten/Kota dengan indikator
Jumloh Warga Negaro Yang Memperoleh Layanan Pengolahan Air Limbah Domestik Regional
Lintas Kabupaten/Kota belum dapat dikerjakan oleh karena keterbatasan anggaran. Namun,
pada Tahun 2024 akan dilakukan Penyusunan Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis Sistem
Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) yang didalamnya mencakup pelayanan Pengolahan Air
Limbah Domestik Regional Lintas Kabupaten/ Kota. Meskipun proses penyusunan dokumen ini
masih dalam tataran kebijakan, namun akan menjadi dasar bagi pelaksanaan teknis pengolahan
air limbah.

Demikian surat pernyataan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kupang, 25 Januari 2024

\ “Iﬁesﬁias . 'ana, SH., M.Si

1

Pembina Utama (IV/e)
NIP. 19650927 199011 1 004

Tembusan:
Pj. Gubernur Nusa Tenggara Timur di Kupang.

| PARAF HIERARKI
' PLT. ASISTEN PEREKONOMIAN DAN PEMBANGUNAN ¢
| KEPALA DINAS PUPR PROVINSI NTT W




Demikian informasi ini disampaikan untuk menjadi bahan pertimbangan
terhadap upaya pelaksanaan penerapan SPM Bidang Perumahan Rakyat Tahun

2023. Atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

hf; SH, M. Si

‘Pembina Utama (IV/e)
NIP. 19650927 199011 1 004

Tembusan:
Pj. Gubernur Nusa Tenggara Timur di Kupang.

PARAF HIERARKI
PLT. ASISTEN PEREKONOMIAN DAN PEMBANGUNAN ¢

KEPALA DINAS PUPR PROVINSINTT \A/




PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
SEKRETARIAT DAERAH

Jalan El Tari No. 52 Kupang 85111
Telp/Fax (0380) 30382/832697-831234

Website: nttprov.go.id

SURAT PERNYATAAN
Nomor: BU. 800. 2. 8.2 /0t/ PUPR /202U

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Kosmas D. Lana, SH, M. Si

NIP - 19650927 199011 1 004

Pangkat : Pembina Utama

Jabatan . Sekretaris Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur

Dengan ini menyatakan bahwa dalam rangka penerapan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) Bidang Perumahan Rakyat dengan indikator Fasilitasi Penyediaan
Rumah yang Layak Huni bagi masyarakat yang terkena Relokasi Program
Pemerintah Daerah Provinsi serta Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah yang
Layak Huni bagi korban bencana Provinsi sampai dengan akhir tahun 2023 di
Provinsi Nusa Tenggara Timur tidak terjadi bencana sesuai kategori skala Provinsi
dan tidak ada program Pemerintah yang mengharuskan dilakukannya upaya
Relokasi.

Pelaksanaan kegiatan tahun 2023 yang dapat mendukung capaian Standar
Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Perumahan Rakyat sebagaimana termuat dalam
Dokumen Pelaksanaan Anggaran Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Provinsi Nusa Tenggara Timur yaitu kegiatan Belanja Bantuan Stimulan
Penyediaan Rumah Bagi Korban Bencana Alam/Non Alam/Bencana Sosial, akan
tetapi dalam pelaksanaannya mengalami kendala dan tidak dapat direalisasikan
oleh karena keterbatasan Fiskal Daerah.



